
KESIMPULAN

Paulus melayani di gereja yang sulit yaitu gereja Korintus. Di gereja Korintus

terdapat berbag^ macam persoalan baik di antara jemaat denganjemaat, jemaat dengan

Paulus, Paulus dengan "lawannya" dan juga terdapat masaîah-masalah teologis baik

persoalan makanan, karunia, pelayanan, sikap hidup jemaat dan lain-lain.

Paulus tidak melarikan diri dari pelayanan di gereija Korintus malah kelihatannya

Paulus lebih serius dan berani menghadapai semua tantangan pelayanan di gereja

Korintus. Hal ini disebabkan oleh karena pemahaman Paulus tentang kasih karunia yang

sudah diberikan oleh Kristus. Kasih karunia tersebut tidak disia-siakan oleh Paulus tetapi

sebaliknya Paulus rela berkorban sampai mengorbankan nyawanya demi kasih karuma

yang sudah diberikan oleh Kristus.

Kasih karuma tersebut juga merubah seluruh pemahaman Paulus dan keberadaan

pribadi Paulus. Dalam 2 Korintus 10-13 terdapat tujuh karakter yang dihidupi oleh Paulus

sebagai pelayan Knstus. Ketujuh karakter ini bukan karakter yang asal-asalan atau mudah

dilakukan tetapi merupakan karakter yang sangat sulit dan butuh komitmen serta beram

membayar harga yang sangat tinggi.

Ketujuh karakter yang ditunjukkan Paulus dalam 2 Korintus 10-13 merupakan usaha

Paulus yang sangat teguh untuk menunjukkan dirinya sebagai pelayan Knstus yang sejati.

Karakter Paulus juga merupakan karakter yang konsisten dan tidak berubah-ubah atau

dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi.
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Dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu kunci keberhasilan Paulus dalam

melayani gereja Korintus adalah karena Paulus mempunyai ketujuh karakter tersebut dan

karakter tersebut dipergunakan secara konsisten. Secara keseluruhan dapat diambil

kesimpulan bahwa salah satu faktor keberhasilan seluruh pelayanan Paulus adalah faktor

"karakter".

Bukti lain yang dipaparkan dalam tesis ini adalah kehidupan pelayanan bapa gereja

dan tokoh reformasi. Pelayanan bapa gereja dan tokoh reformas! juga merupakan

pelayanan yang sangat sulit. Pelayanan mereka diwamai dengan penganiayaan,

penderitaan dan sampai ada yang mati syahid untuk Tuhan tetapi pelayanan mereka

berhasil. Melalui penjabaran di atas dapat diambil kesimpulan yaitu salah satu faktor

keberhasilan pelayanan mereka adalah faktor "karakter".
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